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Abstract. This study aims to determine whether there is a representation of bullying elements contained in the film my idiot 

brother. This research uses semiotic meaning analysis from Roland Barthes. This study used descriptive qualitative 

method. The object of research is several scenes in the film My Idiot Brother. To collect data, the researcher made a 

thorough observation of the film my idiot brother, and found several forms of bullying. The results of the study show 

that there is a representation of bullying in the film My Idiot Brother in the form of physical, verbal and relational. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat representasi unsur bullying yang terkandung didalam 

film my idiot brother penelitian inimenggunakan analisis pemaknaan Semiotik dari Roland Barthes. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ialah beberapa scene dalam film my idiot Brother. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi menyeluruh film my idiot brother, dan menemukan 

beberapa bentuk bullying. Hasil penelitian menunjukan terdapat representasi bullying pada film My idiot Brother 

berupa fisik verbal dan relsional. 

Kata Kunci - Bullying, Semiotika, Roland Barthes 

I. PENDAHULUAN  

Adaptasi film "My Idiot Brother" berasal dari novel dengan judul yang sama, ditulis oleh Agnes Davolar. Novel 

ini juga menjadi buku terlaris pada tahun 2011. Sejak tanggal 2 Oktober 2014, film drama keluarga ini telah 

menghiasi layar bioskop di Indonesia, sebelum akhirnya ditayangkan di televisi. Cerita film ini terinspirasi dari 

kisah nyata seorang pria dengan kebutuhan khusus. Film ini menggambarkan kehidupan seorang remaja perempuan 

bernama Angel, yang memiliki kakak bernama Hendra yang berkebutuhan khusus. Angel seringkali mendapat 

ejekan dari teman-temannya karena memiliki kakak yang dianggap idiot, sehingga Angel merasa sulit menerima 
Hendra sebagai kakaknya.  

Tindakan bullying sering kali terjadi pada semua rentang usia, baik anak-anak maupun orang dewasa. Bullying 

merujuk pada perilaku kekerasan yang melibatkan penggunaan kekuatan psikologis atau fisik terhadap individu atau 

sekelompok orang yang dianggap "lemah" oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying, yang sering 

disebut sebagai bully, dapat berupa individu tunggal atau kelompok, dan mereka merasa memiliki kekuasaan untuk 

melakukan segala tindakan terhadap korbannya. Di sisi lain, korban merasa dirinya lemah, tidak berdaya, dan selalu 

merasa terancam oleh bully.  

Menurut Ken Rigby dalam Astuti, bullying didefinisikan sebagai tindakan penggertakan atau gangguan terhadap 

individu yang lebih lemah, dan kata ini berasal dari Bahasa Inggris "bull" yang merujuk pada banteng yang suka 

bergerak dengan tidak teratur [1], bullying adalah "keinginan untuk menyakiti seseorang yang diwujudkan dalam 

tindakan yang menyebabkan penderitaan. Tindakan ini dilakukan secara langsung oleh individu atau kelompok yang 

lebih kuat, tanpa tanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan rasa senang." Bullying adalah bentuk 
perilaku kekerasan yang melibatkan pemaksaan baik secara psikologis maupun fisik terhadap individu atau 

kelompok yang dianggap "lemah" oleh individu atau kelompok lain.  

Pelaku bullying, yang sering disebut sebagai bully, dapat berupa individu tunggal atau kelompok. Mereka 

memandang diri mereka memiliki kekuasaan untuk melakukan apa pun terhadap korbannya. Di sisi lain, korban 

merasa dirinya lemah, tidak berdaya, dan selalu merasa terancam oleh bully.[2]. 

Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. [1] bullying dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: a. Bullying 

Fisik: Penindasan fisik adalah jenis bullying yang paling terlihat dan mudah diidentifikasi dibandingkan dengan 

bentuk penindasan lainnya. Namun, insiden penindasan fisik melaporkan jumlahnya kurang dari sepertiga dari total 

kasus bullying yang dilaporkan oleh siswa. Contoh tindakan penindasan fisik termasuk memukul, mencekik, 

menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, mencakar, meludahi, serta merusak dan menghancurkan 
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pakaian serta barang milik korban. Semakin kuat dan dewasa pelaku, semakin berbahaya jenis serangan ini, 

meskipun tidak selalu dimaksudkan untuk menyebabkan cedera serius. 

b. Bullying Verbal merupakan bentuk penindasan yang sering digunakan, baik oleh anak perempuan maupun 

anak laki-laki. Kekerasan verbal dapat dilakukan dengan mudah dan bisa dilakukan secara diam-diam di hadapan 

orang dewasa atau teman sebaya tanpa terdeteksi. Tindakan penindasan verbal bisa terjadi di taman bermain, bahkan 

terdengar oleh pengawas, namun sering diabaikan karena dianggap sebagai percakapan bodoh dan tidak ramah di 

antara teman sebaya.. c. Bullying Relasional merupakan bentuk penindasan yang sulit untuk terdeteksi dari luar. 

Jenis penindasan ini melibatkan tindakan sistematis yang mengurangi harga diri korban melalui pengabaian, 

pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. Penghindaran, sebagai bentuk pengusiran, dianggap sebagai bentuk 

penindasan yang paling kuat [3]. Meskipun anak yang menjadi target gossip mungkin tidak mendengarnya, tetapi 
mereka masih akan merasakan dampaknya. Penindasan relasional sering digunakan untuk memisahkan atau 

menolak seseorang sebagai teman, atau dengan sengaja merusak persahabatan. Perilaku ini dapat melibatkan 

tindakan tersembunyi seperti ekspresi agresif, pandangan tajam, napas terengah-engah, kerutan di dahi, cemoohan, 

tawa menghina, dan bahasa tubuh yang kasar. 

Remaja yang mengalami penindasan (bullying) berisiko lebih tinggi menghadapi berbagai masalah kesehatan, 

baik secara fisik maupun mental [4]. Anak-anak yang menjadi korban bullying berisiko mengalami berbagai 

masalah, termasuk masalah kesehatan mental seperti depresi, kegelisahan, dan gangguan tidur yang mungkin 

berlanjut hingga dewasa. Mereka juga rentan mengalami keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut, 

dan ketegangan otot. Selain itu, mereka dapat merasa tidak aman di lingkungan sekolah, serta mengalami penurunan 

semangat belajar dan prestasi akademik[5]. Dalam kasus yang cukup langka, anak-anak korban bullying mungkin 

akan menunjukkan sifat kekerasan. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chahyadi [6] yang berjudul “Representasi Bullying 

dalam Film Animasi Upin Ipin Episode Syahdunya Syawal (Analisis Semiotik Roland Barthes) ” yang menyatakan 

bahwa dalam film Upin Ipin Eps. Syahdunya Syawal terdapat representasi bullying. Penulis menganalisis 

representasi bullying yang ada dalam film dimana teori tersebut menjelaskan bahwa makna dapat dibentuk yang 

dipetukarkan antar manusia. Dalam penelitian tersebut juga menggunakan teori semiotika barthes. Adapun 

penelitian lain yang serupa oleh Pratitha[7] yang berjudul “Reprentasi Bullying dalam Film Animasi Jepang “A 

Silent Voice” (Analisis Semiotika Roland Barthes)” yang menyatakan adanya bullying yang terdapat pada film 

tersebut dan penelitipun mengggunakan teori semiotika Barthes. Penelitian juga dilakukan oleh Riwu, Pujianti [8] 

yang berjudul “Analisis Semiotika Roland Barthes pada Film 3 Dara” yang meneliti dan menganalisis representasi 

bullying pada film 3 Dara. Adapun penlitian yang dilakukan Maliki [9] yang berjudul “Representasi Bullying pada 

Drama Korea The Penthouse” yang menyatakan nahwa terdapat perilaku bullying yang terkandung pada film 
tersebut, peneliti juga menggunakan teknik analisa Barthes. Adapun penelitian terbaru yang dilakukan oleh Fadilla 

[10] yang berjudul “Representasi Bullying pada Drama Korea True Beauty” yang menyatakan bahwa tjuga terdapat 

representasi bullying yang terjadi dalam film tersebut, peneliti juga menggunakan teknik analisis Barthes untuk 

penelitian tersebut. 

Dalam film My Idiot Brother bercerita tentang Sang kakak hendra mengalami down syndrome dengan kondisi 

fisik; gemuk, sebagian jari menekuk, lidah menjulur, serta kesulitan berbicara. Penderita dengan down sindrom 

sering kali menderita hipersensitivitas terhadap proses fisiologi tubuh, seperti hipersensitivitas dan respon lain yang 

abnormal. Sebagai contoh dari kondisi perilaku yang di perlihatkan hendra yang sering kehilangan kontrol dalam 

bertindak[11], diantaranya di lokasi lapangan basket ketika berselisih dengan agnes, mengamuk di kafe chocolatos 

hingga menjatuhkan berbagai macam properti yang ada di sekitar, tidak bisa memasang tempelan di dinding, 

berontak tiba-tiba di acara ulang tahunnya yg ke 22, membanting radio manakala tidak bisa menyalakannya dan lain 

sebagainya. 
Roland Barthes merupakan seorang pemikir struktural yang mengadopsi teori semiotik Saussure. Ia diakui 

sebagai tokoh sentral dalam gerakan strukturalisme pada tahun 90-an dan 70-an, menurut Bartens [12]. Menurutnya, 

bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu realitas tertentu dalam waktu 

tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotika untuk memahami makna representasi 

bullying. Dalam hal ini, peneliti memilih menggunakan teori dan metode analisis semiotika yang dikembangkan 

oleh Roland Barthes. Peneliti lebih memfokuskan pada pemaknaan konotatif (makna tambahan) dan arti penunjukan 

dalam penelitian ini [13].  

Pada semiotika Roland Barthes proses representasi tanda akan berpatokan pada prinsip makna denotasi, konotasi 

dan mitos[14]. Makna denotasi secara umum dapat dipahami sebagai makna yang sebenarnya dan merupakan sistem 

pertama dalam tanda-tanda yang ada, sedangkan konotasi secara umum dapat dipahami sebagai makna tingkat 

kedua. Konotasi juga sering disebut sebagai operasi ideologi. Mitos merupakan sebuah sistem komunikasi, karena 
mitos muncul dari cara seseorang dalam menafsirkan pesan. Fokus penelitian ini adalah untuk menentukan apakah 

terdapat representasi elemen Bullying yang terdapat dalam film My Idiot Brother menggunakan teknik analisis 

semiotika Barthes.  
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II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, dan digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, dan hasil penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami makna, menggali keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. [15]. 

 Data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini diambil melalui observasi dan pengamatan secara 
menyeluruh pada objek penelitian, yaitu dengan menonton film My idiot Brother yang dianilisis untuk mengteahui 

bagian atau scene yang terdapat unsur dan tanda Bulliying. Setelah itu pemaknaan akan melalui proses interpretasi 

sesuai dengan tanda yang ditunjukan analisis semiotika. Peneliti menggunakan analisis semiotik dari Barthes yang 

berpatokan pada prinsip makna denotasi, konotasi, dan mitos. Objek dalam penelitian ini adaah Film My Idiot 

Brother dan Subjek Penelitian ini adalah Angle dan Hendra yang berada di Film My idiot brother. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Peneliti menemukan hasil scene dalam film my idiot Brother yang menggambarkan perilaku bulliying, peneliti 

tidak mengambil semua scene agar lebih focus ke rumusan masalah yang akan diteliti. Berikut adalah scene yang 

mengandung bulliying yang terdpat pada film my idiot Brother, yang mengandung makna denotasi, konotasi, dan 

mitos pada film my idiot Brother : 

 

Gambar 1. Scene 04:38 

 
 

Tabel 1. 

Denota

si 

Scene awal perilaku bullying yang dilakukan oleh sang adik (Angel ) Kepada kakanya 

(Hendra) (Menit 04:38). Di scene tersebut terlihat Angel melempar mainan monopoli 

kakanya secara kencang, Angel kesal terhadap kakaknya karena telah dibangunkan oleh 

kakaknya tersebut, sehingga membuat angel terbangun secara tiba tiba dan menindih 

monopoli tersebut, ditandai dengan angel berkata “Ini nih mainanya, taruh dikamar kakak 

dong” sembari melempar mainan tersebut sampai kakaknya terjatuh. 

 

Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah sang kakak hanya ingin memberikan segelas 

susu untuk adiknya di pagi hari, namun sang adik sangat terganggu dan malu akan 

kehadiran sang kakak yang menyiapkan susu tersebut untuk adiknya sehingga membuat 

adiknya tersebut marah dan melempar mainan tersebut sehingga menyebabkan kakaknya 

terjatuh dari tangga. 
 

Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 

dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 

dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 

 

                                                    

Gambar 2. Scene 13:11 
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Tabel 2. 

Denota

si 

Angel membentak Hendra (kakaknya) dengan kencang sehingga seluruh pelanggan 

kafe menyadari dan menatap ke arah Hendra, lalu Angel mengajak kakaknya untuk duduk 

agar tidak terlihat oleh orang yang berada di kafe tersebut sembari menyodorkan daftar 

menu didepan wajah Angel, sambil berkata “udah duduk tenang disini aja sih, disini 

banyak teman teman baru aku, kalua mau pesan yaudah pesan aja”. 

Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah Angel malu mempunyai kakak yang 

berkebutuhan khusus sehingga angel marah lalu membentak kakaknya yang sedang makan 

coklat, Angel malu dilihat oleh teman teman barunya yang berada di kafe tersebut 

dikarenakan mempunyai kakak yang berkebutuhan khusus. 

Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 

dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 

dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 

 

 

 
Gambar 3. Scene 51:06 

 
 

Tabel 3. 

Denota

si 

Teman teman Angel membicarakan kejadian kakak angel yang kencing dirumah kaca 
di depan angel dan didengarkan oleh semua orang yang berada didalam kelas tersebut, 

ketika mereka membicarakan kejadian tersebut Aji dating untuk menemui angel dan secara 

tidak langsung Aji mendengarkan percakapan teman teman angel yang membicarakan 

tentang kejadian kakak angel. Lalu agnes sengaja mendatangi aji yang berada di samping 

angel untuk membicarakan ulang tahun aji yang sudah dekat, agnes berkata “Aji mau 

mastiin siapa aja yang diundang ke ulang tahunmu, kali aja ada yang mau lu cancel kali” 

sembari menatap angel yang sedang duduk di kursi 
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Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah teman teman angel ingin membuat angel malu 

mempunyai kakak yang berkebutuhan khusus. Dan sengaja untuk membuat angel tampak 

buruk di hadapan aji yang saat itu menjadi laki laki yang disegani oleh satu sekolahan 

karena ketampanan aji. 

 

Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 

dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 

dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 

 

 
Gambar 4. Scene 25:06 

 
 

Tabel 4. 

Denota

si 

Angel yang sedang melihat keluar kelas dan menunggu aji lewat tiba tiba dikejutkan 

oleh teriakan guru yang sedang menjelaskan materi, ketika angel ditanya materi yang 

sudah dijelaskan tersebut angel tidak bias menjawab dan angelpun disuruh keluar oleh 

gurunya. Ketika angel akan keluar agnes berkata “mampus lo” dengan wajah tersenyum. 
 

Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah agnes ingin membuat angel malu didepan para 

murid yang ada didalam kelas karena angel tidak bias menjawab pertanyaan gurunya 

dikarenakan angel ingin melihat aji. 

 

Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 

dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 
dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 
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Gambar 5. Scene 1:11 

 
 

Tabel 5. 

Denota

si 

Angel didatangi oleh agnes dan teman temanya lalu sambil menatap angel agnes 

berkata “hai angel, kado buat aji mana, atau lu kesini cuman numpang makan ya” tak lama 

kemudian aji dating menjemput angel agar tidak diganggu oleh agnes dan teman temanya 

 

Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah agnes dan teman temanya ingin membuat 

angel malu karena angel tidak membawa kado untuk ulang tahun aji secara langsung, dan 

ingin membuat agnes malu didepan aji hal ini ditandai dengan ucapan agnes yang berkata 

“hai angel, kado buat aji mana, atau lu kesini cuman numpang makan ya”. 

 

Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 
dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 

dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 

 

 

Gambar 6. Scene 1:12 

 
 

Tabel 6. 

Denota

si 

Kakak angel (Hendra) datang ke ulang tahun aji dengan maksud untuk memberikan 

kado ulang tahun kepada aji, lalu agnes berkata dengan suara yang keras “eh, ini dia 

kakaknya angel yang lemot, ya gitu deh lemotnya nurun ke dedeknya” sambil tertawa lalu 

agnes berkata “dedek angel kenapa ga meluk kakak kamu yang ganteng ini” lalu angelpun 

marah dan memncoba memukul agnes 

Konota

si 

Makna Konotasi dalam scene ini adalah agnes ingin membuat malu angel dihadapan aji 

dan para tamu undangan ulang tahun aji dengan mengatakan bahwa angel mempunyai 

kakak yang gendut dan berkebutuhan khusus. Sehingga angel pun marah dan mencoba 

memukul agnes. 
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Mitos Banyak masyarakat memandang remeh anak berkebutuhan khusus, bahkan tak banyak 

dari masyarakat yang mengejek atau membully mereka yang berkebutuhan khusus ini. 

Mereka terasingkan karena mereka dianggap berbeda. Banyak ucapan ucapan yang tidak 

semestinya diucapkan kepada mereka seperti kebanyakan orang membuat sebutan atau 

panggilan kepada mereka yang berkebutuhan khusus ini "idiot" "autis" "bodoh" "cacat" 

dan yang lain sebagainya. Mereka tidak merasakan apa yang dirasakan mereka yang 

dihina, padahal mereka juga tidak ingin di posisi ini. 

 

 

 

B. Pembahasan  

berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat representasi bullying dalam film my idiot 
brother adanya bulliying terlihat pada beberapa scene yang telah peneliti ambil dalam film tersebut, bulliying terjadi 

tidak hanya verbal bahkan terjadi juga bullying fisik yang dialami oleh Hendra dan Angel. Peneliti menemukan 

beberapa bullying verbal pada scene ke 5 ketika Angel pergi ke ulang tahun Aji dan Angelpun diremehkan oleh 

teman temanya karena tidak membawa kado, sedangkan untuk bullying fisik terdapat pada scene 1 dimana Hendra 

yang sedang membangunkan angel Hendra dilempar oleh Angel sehingga membuat Hendra terjatuh dari tangga, 

sedangkan untuk bullying relasional terdapat pada scene 6 dimana Hendra dating ke acara ulang tahun Aji sehingga 

membuat teman teman Angel menjadimalu karena Agnes berteriak bahwa Hendra adalah kakak dari angel. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis film my idiot brother dapat disimpulkan bahwa terdapat perilaku bulliying terhadap 

Angel yang memiliki kakak berkebutuhan khusus. Peneliti menemukan beberapa bentuk bullying diantaranya 

terdapat bullying verbal, relasional, dan bullying fisik. Bullying verbal dan relasional yang paling sering muncul di 

film my idiot brother. Bullying juga tidak terjadi pada sekolah ataupun diluar ruang lingkup keluarga, namun 

bullying juga terjadi pada keluarga itu sendiri, hal ini bias dibuktikan oleh scene 1 dimana angel melempar monopoli 

pada kakaknya tersebut hingga terjatu, bullying verbal juga dapat terlihat dalam berbagai scene dalam film my idiot 

brother, seperti contoh ketika angel datang ke pesta Aji dia di ejek oleh teman temanya karena tidak membawa 

hadiah, adapun bullying yang terjadi secara relasional dapat di lihat pada scene ke 5 ketika kakak angel datang untuk 
memberikan kado kepada Aji. Bullying sangat sering terjadi dalam berbagai macam bentuk mulai dari verbal hingga 

fisik, seperti hasil yang sudah peneliti sampaikan.    

B. Saran 

Penelitian mengenai film ini merupakan suatu kajian yang sifatnya terbuka, peneliti berharap agar peneliti 

lainya dapat melakukan penelitian yang sama namun, dengan subjek film yang berbeda dan budaya yang berbeda. 
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